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Abstrak 

Pembelajaran IPA berbasis alam merupakan kegiatan pembelajaran IPA yang 

dilakukan pada lingkungan alam. Pembelajaran dengan menghubungkan materi 

dengan lingkungan alam melalui benda yang sering mereka temui. Kegiatan 

pembelajaran berbasis alam dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran IPA 

melalui cara mencari tahu dan mengembangkan sikap ilmiah siswa. Pembelajaran 

berbasis alam berbagai potensi siswa  memiliki peluang untuk berkembang lebih 

optimal karena ada interaksi yang nyata antara siswa dengan dunia nyata. 

Kegiatan pembelajaran IPA tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas (indoor) 

melainkan lebih banyak dilakukan di luar kelas (outdoor). Pembelajaran ini 

bertujuan menanamkan karakter siswa sekolah dasar melalui pembelajaran 

berbasis alam mencakup kedisiplinan, peduli lingkungan, tanggung jawab, 

kerjasama, saling menghargai, dan peduli. 

Kata Kunci: karakter siswa, SD dan pembelajaran IPA berbasis alam 

Abstract 

Nature-based science learning is a science learning activity carried out by 

integrating learning materials with nature through objects which students often 

encounter in their daily life.  Nature-based science learning can be an alternative 

activity for science learning by finding out and developing students’ scientific 

attitudes.  Students have opportunity to develop their scientific attitudes more 

because there is real connection between students and the real-world in which 

they live.  Science learning activities are not only carried out in the classroom, but 

also are mostly done outside the classroom.  This learning aims to develop and 

instill the good character i.e. discipline, care about the environment, responsible, 

cooperative, mutual respect, and care about human life. 

Keywords: elementary students’character and nature-based science learning 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan cabang pengetahuan 

yang berawal dari fenomena alam. Pembelajaran IPA didefinisikan sebagai 

sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari 

hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuan yang dilakukan dengan keterampilan 
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bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Dengan demikian, pada 

hakikatnya IPA merupakan ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang 

dituangkan berupa fakta, konsep, prinsip, dan hukum yang teruji kebenarannya 

dan melalui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah. Pada umumnya guru 

dalam menyampaikan kegiatan pembelajaran IPA hanya di dalam ruangan kelas 

saja, hal itu menyebabkan siswa bosan dan kurangnya interaksi nyata antara siswa 

dengan alam. Pelaksanaan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar masih kurang 

bervariatif, proses pembelajaran IPA kurang memperhatikan tingkat pemahaman 

siswa terhadap informasi yang disampaikan.  

Pembelajaran IPA merupakan proses memberikan pengalaman kepada 

siswa tentang fenomena atau gejala alam. Maka dari itu, pembelajaran IPA bisa 

dilakukan di luar kelas (Outdoor) sehingga siswa bisa langsung memecahkan 

masalah pembelajaran IPA dengan memanfaatkan lingkungan alam yang ada di 

sekitar sekolah. Kegiatan pembelajaran memang tidak selamanya harus 

dilaksanakan di dalam kelas, sebaiknya juga harus di tempat sumber dimana 

informasi ini secara langsung dapat diperoleh. Kegiatan pembelajaran IPA 

berbasis alam ini bertujuan agar dapat menanamkan karakter kepada siswa 

sekolah dasar. Guru dengan cara memanfaatkan pembelajaran IPA di lingkungan 

alam yang ada di sekitar sekolah, ini akan menumbuhkan karakter siswa seperti 

mencintai alam sekitar, menghargai sang pencipta, rasa kepedulian terhadap alam, 

dan bertanggung jawab atas tindakannya.Pendidikan karakter merupakan aspek 

yang penting, seorang individu tidak cukup hanya diberi bekal pembelajaran 

dalam hal intelektual saja tetapi juga harus diberi hal dalam segi moral dan 

spiritualnya. 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Pembelajaran IPA Berbasis Alam 

Pembelajaran IPA merupakan cara-cara memahami gejala alam yang 

terus berkembang. Sains merupakan produk dari keingintahuan manusia untuk 

berimajinasi. Sejalan dengan perkembangan IPTEKS (Sains dan Teknologi) yang 

pesat dan perubahan masyarakat yang dinamis, sains atau literasi sains dan 
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mampu bersaing bebas serta memiliki ketangguhan dalam berpikir, bersikap, dan 

bertindak berdasarkan pemahaman tentang konsep-konsep sains serta 

penerapannya melalui pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA merupakan cabang 

pengetahuan yang berawal dari fenomena alam. IPA didefinisikan sebagai 

sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari 

hasil pemikiran dan penyelidikan ilmuan yang dilakukan dengan keterampilan 

bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. (Taufiq, dkk. 2014) 

Pembelajaran IPA berbasis alam merupakan kegiatan pembelajaran IPA 

yang dilakukan di lingkungan alam. Pembelajaran dengan menggunakan 

lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran merupakan suatu proses 

pembelajaran yang memberikanpengalaman langsung kepada peserta didik, 

sehingga peserta didik termotivasi,aktif, kreatif, inovatif, mandiri, dan 

bertanggung jawab untuk dirinya dan tetap menjaga kelestarian lingkungannya. 

Pembelajaran berbasis alam adalahsuatu pembelajaran yang menggunakan objek 

belajar sebagai pengalaman nyata, mengamati secara langsung, memperoleh data-

data secara akurat, dan dapat belajar secara mandiri ataupun berkelompok. 

Lingkungan  yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran dikategorikan 

menjadi tiga macam, yaitu lingkungan sosial, lingkungan alam, dan lingkungan 

buatan. Pembelajaran berdasarkan pendekatan lingkungan dapat dilakukan dengan 

dua cara sebagai berikut. Pertama membawa peserta didik ke lingkungan untuk 

kepentingan pembelajaran. Hal ini bisa dilakukan dengan metode karyawisata, 

metode pemberian tugas, dan lain-lain. Kedua membawa sumber-sumber dari 

lingkungan ke sekolah (kelas) untuk kepentingan pembelajaran. Sumber tersebut 

bisa sumber asli, seperti narasumber, bisa juga sumber tiruan, seperti model dan 

gambar. (Betty Yulia, 2017) 

Lingkungan alam merupakan segala sesuatu yang sifatnya alamiah 

(natural) seperti keadaan geografis, iklim, suhu udara, musim, curah hujan, flora 

(tumbuhan), fauna (hewan), dan sumber daya alam (air, hutan, tanah, batu-batuan 

dan lainlain). Aspek-aspek lingkungan alam tersebut dapat dipelajari secara 

langsung oleh para peserta didik melalui cara-cara tertentu. Dengan mempelajari 

lingkungan alam diharapkan para peserta didik dalam kegiatan pembelajaran IPA 
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dapat lebih memahami materi di sekolah serta dapat menumbuhkan cinta terhadap 

alam, kesadaran untuk menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan, turut 

serta dalam menanggulangi kerusakan dan pencemaran lingkungan, serta tetap 

menjaga kelestarian kemampuan sumber daya alam bagi kehidupan manusia. 

(Dini Haryati, 2016) 

2. Pendidikan Karakter Siswa Sekolah Dasar 

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap 

individu, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu 

yang berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat 

dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, adat istiadat, dan estetika 

(Muhammad Ali, 2014). Pendidikan karakter untuk menekankan pada 

keteladanan, penciptaan lingkungan, dan pembiasaan; melalui berbagai tugas 

keilmuan dan kegiatan kondusif. Dengan demikian, apa yang dilihat, didengar, 

dirasakan, dan dikerjakan oleh peserta didik dapat membentuk karakter mereka. 

Selain menjadikan keteladanan dan pembiasaan sebagai metode pendidikan 

utama, penciptaan iklim dan budaya, serta lingkungan yang kondusif juga sangat 

penting, dan turut membentuk karakter peserta didik (Dini Palupi, 2018). Karakter 

yang akan ditanamkan melalui pembelajaran IPA berbasis alam yaitu sebagai 

berikut. 

a. Karakter kedisiplinan adalah pentingnya penguatan nilai karakter disiplin 

didasarkan pada alasan bahwa sekarang banyak terjadi perilaku menyimpang 

yang bertentangan dengan norma kedisiplinan. Oleh karena itu, di sekolah 

dasar perlu mengembangkan karakter disiplin siswa secara optimal sehingga 

harapannya di tingkat selanjutnya siswa sudah memiliki bekal perilaku 

disiplin yang kuat. Mengingat demikian pentingnya pendidikan karakter 

disiplin di sekolah dasar, maka perlu dilakukan berbagai kebijakan sekolah 



628 
 

yang dapat mendukung keberhasilan pendidikan karakter disiplin secara 

optimal. 

b. Karakter peduli lingkungan adalah Pengelolaan Lingkungan 

Hidupmenambahkan salah satu cara untukmenanamkan karakter peduli 

lingkunganmelalui kesehatan lingkungan sekolah. 

penanamaman,pemahaman, dan kesadaran tentangpentingnya menjaga 

kelestarian kualitaslingkungan sangat baik apabila mulai diterapkan melalui 

pendidikan yang paling dasar yaitusekolah dasar. 

c. Karakter tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan, terhadap 

diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan 

Tuhan Yang Maha Esa. 

d. Karakter kerjasama adalah penting dimiliki oleh setiap siswa pada jenjang 

pendidikan Sekolah Dasar, karena karakter tersebut mampu melatih siswa 

dalam memahami, merasakan, dan melaksanakan aktivitas kerja sama guna 

mencapai tujuan bersama 

e. Karakter saling menghargai adalah sikap dan perilaku seseorang yang dapat 

saling menghargai antar sesamanya, tidak membeda-bedakannya. (Wuri 

Wuryandani, 2014) 

Penerapan pembelajaran IPA berbasis alam ini diharapkan dapat menumbuhkan 

karakter siswa yang mencakup kedisiplinan, peduli lingkungan, tanggung jawab, 

kerjasama, saling menghargai. Menanamkan nilai-nilai karakter terhadap siswa 

sebagaimana telah dirumuskandalam Kurikulum 2013 merupakan langkah awal 

untuk memperbaiki tujuan pendidikan di Indonesia. Begitu juga penanaman 

pendidikan karakter ternyata mampu mendidik siswa yang ungl dari aspek 

pengetahuan, cerdas secara emosional dan kuat dalam kepribadian. 

3. Pembelajaran IPA Berbasis Alam untuk Menanamkan Karakter Siswa 

Sekolah Dasar 

Penerapan pembelajaran IPA berbasis alam ini dapat menanamkan 

karakter siswa sekolah dasar. Karakter siswa yang dapat ditanamkan yaitu rasa 

ingin tahu, peduli lingkungan, tanggung jawab, peduli sosial. Dengan adanya 
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proses pembelajaran IPA di alam juga dapat memudahkan siswa untuk belajar di 

luar lingkungan sekolah yang menyenangkan. Guru dapat menghubungkan materi 

pelajaran dengan dunia nyata siswa yaitu dengan membawa benda-benda yang 

sering mereka temui untuk dijadikan media pembelajaran sehingga dapat 

membantu memudahkan siswa dalam mengkonsepkan materi IPA. 

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap 

individu, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara. Individu 

yang berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter dapat 

dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, adat istiadat, dan estetika 

(Bahri, S. 2015). Kegiatan pembelajaran IPA di alam ini diharapkan siswa untuk 

lebih aktif dan cepat tanggap dalam menerima materi pelajaran. Nilai karakter 

merupakan salah satu upaya dalammembentuk siswa secara utuh (holistik), yaitu 

mengembangkan siswa dari aspekfisik, emosi, sosial, kreativitas, dan intelektual 

secara optimal. 

Tabel 1. Manfaat Pendidikan Karakter 

No Aspek Manfaat 

1. Lingkungan Keluarga Anak akan menjadi pribadi yang hormat, 

patuh, dan berbakti kepada kedua orang 

tua 

Membentuk pribadi yang 

bertanggungjawab kepada sesama 

anggota keluarga 

2. Lingkungan Sekolah Anak akan menjadi pribadi yang hormat 

dan patuh kepada guru 

  Dapat menjadi pribadi yang 

menghormati kakak kelasnya, 

menghargai teman sepantarannya, dan 

dapat mengayomi adik kelasnya 

Mengerti dan memahami tugas dan 

kewajibannya di Sekolah 

3. Lingkup Sosial Anak akan memiliki jiwa sosial yang 
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baik, ringan tangan atau suka 

memberikan bantuan kepada warga yang 

membutuhkan 

Anak akan percaya diri untuk tampil 

aktif dalam organisasi kemasyarakatan. 

KESIMPULAN  

Pembelajaran IPA berbasis alam diharapkan dapat menumbuhkan karakter 

pada siswa sekolah dasar. tujuan pendidikan karakter tetap sama, yakni 

mengantarkan siswa mempunyai kepribadian dan nilai-nilai karakter mulia, 

seperti religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat atau komunikatif, cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

tanggung jawab. Kegiatan pembelajaran IPA berbasis alam ini diharapkan agar 

siswa dapat menanamkan karakter pada dirinya tersebut. Pendidikan karakter 

adalah usaha sengaja (sadar) untuk membantu siswa memahami, peduli tentang, 

dan melaksanakan nilai-nilai etika inti. Harapan karakter dan kepribadian yang 

terbentuk dalam diri peserta didik itulah yang merupakan impian keberhasilan 

pendidikan karakter. 
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